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Trilogi Episteme Arab dalam (Islam) Cirebon

Oleh :
MAHRUS EL MAWA

ISLAM di Cirebon sudah
berkembang sejak abad ke-
14/15 hingga saat ini. Kehadiran
Islam tersebut tidak dapat
dipisahkan pula dengan jaringan
pemikiran ulama. Ada Kkait
kelindan dengan dunia Arab,
China, India, perdagangan, dan
ekspedisi laut. Para pedagang
tersebut sebagian adalah
pendakwah Islam di Cirebon
yang tidak jarang lalu menjadi
warga Cirebon karena faktor
perkawinan.

Syiar Islam di Cirebon
mengalami masa keemasannya
pada era Syarif Hidayatullah
(Sunan Gunung Jati) abad
ke-16. Ajaran Islam tetap
dikembangkan melalui
para mufti di keraton, kyai
di pesantren, mursyid di
pengguron, dan seterusnya.

Di antara peninggalan
khazanah Islam Cirebon
mewujud dalam tradisi
pemikiran, ekspresi seni dan
budaya, naskah kuno, masjid
kuno, keraton, dst. Diakui
atau tidak, praktik keislaman
tersebut membawa konskwensi

pada “filsafat pengetahuan”-
nya. Sebab, tidak mungkin
sebuah ilmu pengetahuan,
tanpa ada asal usul, proses,
dan kebenarannya.

Untuk mengungkap hal itu,
menarik sekali jika dilihat dari

trilogi episteme Arab yang

dikemukakan Muhammad

Abeed al-Jabiri, pembaharu

pemikiran Arab dan pengkaji

nalar Islam. Al-Jabiri lahir di

kota Fez pada bulan Desember
1935, dan wafat pada bulan
Mei 2014 di kota Casablanca,
Maroko.

Dalam salah satu karyanya,
Bunyan al-‘Aql al-*Arabi:
Dirasah Tahliliyyah li Nuzhum
al-Ma’rifah fi Tsaqafah al-
‘Arabiyah (1986), Al-Jabiri
membagi epistemologi Arab
dalam tiga kategori; Bayani,
Irfani, dan Burhani.

Epistemologi berasal dari dua
kata, episteme dan logos. Kedua
kata tersebut mempunyai arti
yang sama, yaitu pengetahuan.
Dengan begitu, epistemologi
berarti pengetahuan tentang
pengetahuan. The Liang
Gie (1987) merumuskan
epistemologi sebagai teori
pengetahuan yang membahas
berbagai segi pengetahuan
seperti kemungkinan, asal
mula sifat alami, batas-batas,
asumsi dan landasan, validitas,
dan realibilitas, sampai soal
kebenaran.

Adapun Trilogi episteme
al-Jabari, secara sederhana
sebagai berikut, Bayani
itu lebih menitikberatkan
pada pengetahuan bahasa
dan teks, Irfani itu lebih
menjelaskan pada aspek-
aspek pengetahuan spiritual
atau lebih mengedepankan
pada pengalaman batin,

rohani dengan Tuhan dan
Burhani itu pengetahuan yang
lebih mengedepakan akal
pikir, perlu ada pembuktian
dengan dialektika sebagai
kerangkanya.

Menjadi Suku Cirebon

Dalam konteks keilmuan,
membicarakan Cirebon secara
geo-kultur-historis dapat
meliputi Jawa (Lamongan,
Gresik, Ngawi, Jogjakarta, Solo,
Semarang, Demak, Kendal,
Tegal, Cilacap, Banyumas,
Kuningan, Majalengka, Ciamis,
Garut, Krawang, Indramayu,
Jakarta, Banten, Lampung,
Aceh, Banjarmasin, Buton, dan
Makassar). Adapun Cirebon
saat ini, harus dibedakan antara
kota Cirebon dan kabupaten
Cirebon.

Berbeda dengan Cirebon yang
era keemasan. Hal ini penting
dalam kerangka pengetahuan
yang komprehensif, biar tidak
menjadi gumedhe. Sejak
Indonesia merdeka, Cirebon
telah mengalami dinamika
dan perubahan pada segala
aspeknya.

Pertama, berdasarkan
Ensiklopedia Jawa Barat Jilid
2 (2011), kota dan kabupaten
Cirebon dibedakan tahun
kelahirannya, dalam rangka hari
ulang tahun kota atau kabupaten.
Jika kota Cirebon, tahun
kelahirannya mendasarkan pada
tahun Hijriah dan kabupaten
Cirebon mendasarkan pada
tahun masehi.

Kedua, sejak tahun 2010
berdasarkan sensus BPS,
Cirebon menjadi salah satu
suku di Jawa Barat. Suku
Cirebon ini tidak semua warga
Cirebon juga mengetahuinya,
bisa jadi karena hal itu tidak
ada sosialisasinya.



Rlping Tentang Cirebonologe

Koleksi Khusus Cirebonese Corner Pusat Perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon
Sumber : Rgkyat Cirebon, Rabu, 02 November 2016 M




